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ABSTRAK 

 

Bus Rapid Transit merupakan salah satu bus yang berbasis sistem transit 

dengan sejumlah manfaat seperti biaya yang murah, kondisi yang nyaman, dan 

cepat. Selain itu, BRT ini juga berfungsi guna menunjang mobilitas perkotaan 

dengan penyediaan infrastruktur yang baik, penyediaan jalan untuk pejalan kaki, 

pelayanan operasional yang cepat, dan perbedaan pada pemasaran yang menjadi 

keunggulan saat memberikan layanan kepada pelanggan (Dwipandhu, Anggada, 

and Umiyati 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah permintaan 

masyarakat terhadap BRT di Kabupaten Bekasi. Minat masyarakat dalam 

menggunakan angkutan umum di Kabupaten Bekasi masih rendah dengan 

persentase 1%, kemudian didominasi oleh kendaraan pribadi seperti sepeda motor 

dengan presentase 75,13% dan mobil sebesar 21,57%. Hal ini disebabkan oleh 

tidak meratanya ketersediaan angkutan umum dan kualitas pelayanan angkutan 

umum yang belum memenuhi standar. Jumlah permintaan potensial di Kabupaten 

Bekasi yang akan dilayani oleh BRT sebesar 62.412 orang/hari. Untuk itu, 

diperlukan perencanaan angkutan perkotaan (BRT) serta pola pelayanannya. Pola 

pelayanan BRT direncanakan sesuai dengan kondisi dan hasil analisis. Dari hasil 

analisis, jenis kendaraan yang digunakan adalah bus sedang dengan kapasitas 30 

orang, rute direncanakan melalui 2 koridor, dengan koridor I menggunakan 11 

armada dengan frekuensi sebanyak 16 kendaraan per jam, waktu antara 

(headway) 3,9 menit dengan permintaan 323 pnp/jam, dan travel time 30,6 menit. 

Pada koridor II menggunakan 44 armada bus,  frekuensi 35 kendaraan per jam, 

waktu antara (headway) 1,8 menit dengan permintaan sebesar 717 pnp/jam, dan  

travel time 33,3 menit. 

Kata Kunci : bus rapid transit, permintaan potensial pola pelayanan bus rapid 

transit 
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ABSTRACT 

Bus Rapid Transit is one of the bus-based transit systems with a number of 

benefits such as low cost, comfortable conditions, and speed. In addition, BRT also 

functions to support urban mobility by providing good infrastructure, providing 

roads for pedestrians, fast operational services, and differences in marketing which 

are an advantage when providing services to customers (Dwipandhu, Anggada, 

and Umiyati 2019). This study aims to determine the amount of public demand for 

BRT in Bekasi Regency. Public interest in using public transportation in Bekasi 

Regency is still low with a percentage of 1%, then dominated by private vehicles 

such as motorbikes with a percentage of 75.13% and cars at 21.57%. This is due 

to the uneven availability of public transportation and the quality of public 

transportation services that have not met the standards. The potential demand in 

Bekasi Regency to be served by BRT is 62,412 people/day. For this reason, urban 

transit (BRT) planning and service patterns are required. BRT service patterns are 

planned according to the conditions and results of the analysis. From the analysis, 

the type of vehicle used is a medium bus with a capacity of 30 people, the route 

is planned through 2 corridors, with corridor I using 11 fleets with a frequency of 

16 vehicles per hour, headway time of 3.9 minutes with a demand of 323 pnp / 

hour, and travel time of 30.6 minutes. Corridor II uses 44 buses, a frequency of 

35 vehicles per hour, a headway of 1.8 minutes with a demand of 717 pnp/hour, 

and a travel time of 33.3 minutes. 

Keywords : bus rapid transit, potential demand, pattern of bus rapid transit 

services 

  


